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INTISARI

Magang kerja dilaksanakan di PT. Samber Setia Jaya Abadi. Pelaksanaan
magang kerjn bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor dan pengaruh
penggunzaan dua top coating agent yang berbeda pada proses finishing terhadap
ketahanan posok cal pada kulit nappe spper choes. Metode yang digenakan
meliputi metode ebservasi, interview, dan studi pustaka. Materi yang digunakan
adalah kulit rappa upper shoes sebanyak 2 side kualitas A dengan tebal 1.2-1.4
mm. Tria! dibagi menjadi 2 perlakuan. menggunakan rop cowting agent berupa
Melio EW 348 dan UR1715. Kedua sampel perlakuan dilakukan pengujian berupa
uji ketohanan gosok cat bassh dan kering. Hasil uji ketshanan gosok cat dengan
menggunakan top coating agent berupa Melio EW 348 dengan menggunakan kamn
kering pada skala staining menghasilkan nilai sebesar 4 sedanpkan pada skala
marring menghasilkan nilai 5. Sedangksn penggunasn Mefio EW 348 dengan
menggunakan kain basah pada skola siginine menghasilkan nilai 3 sedangkan pada
skala marring menghasilkan nilai 2. Pada penggunaan tap coating agent berupa LR
1715 dengan menggunakan kain kering pada skaln siaining menghasilkan nilai 4
sedangkan pada skala marring menghasilkan nilai 5. Padn penggunaan UR 1715
dengan menggunakan koin basah pada skala sieining menghasilkan nilai 2
sedangkan pada skala marring menghasilkan nilai 4. Hasil up ketahanan gosok cat
pada kain basah terhadap penifaian marring terjodi peningkatan, sedangkan pada
penilaian steining terjadi penurunan. Penggunaan Melio EW 348 dan UR 1715
menghasilkan nilai ketahanan gosok kulit nappa upper shoes yang lebih rendah
dibandingkan dengan SNL

Kata kuncl: artike! nappa upper shoes, fop coating ageni, ketahanan gosok cat
kulit



ABSTRACT

The mternship is carried out at PT. Sumber Setia Jaya Abadi. The
implementation of the internship aims to identify the factors and effects of using
two top coating agents process finishing on the rubbing resistance of paint on nappa
upper shoe. The methods used include the method of observation, interview, and
literature study. The material used is nappa upper shoes 2 sided quality A with-a
thickness of 1.2-1.4 mm. The trial was divided into 2 treatments, the treatment
using 4 top coating agent forny of Melio EW 348 and URI715. The two treatment
samples were tested in the form of wet and dry paint rubbing resistance tests. The
results of the paint rebbing resistance test using a top coating agent form of Melio
EW 348 esing a dry cloth on the staining resulted in a value of 4 while the marring
scale yielded a value of 5. Meanwhile, the use of Melic EW 348 using a wet cloth
on the stuming resulted in a value of 3, while on the marming produced a value of
2. In the use top coating agent form of UR 1715 using a dry cloth on the staining
produces a value of 4 while the marring produces a value of 5. In the use of UR
1715 using a wet cloth on the staining the score s 2, while the marring 4. The results
of the paint rubbing resistance test on wet fabrics on the assessment assessment
increased, while on the stninmg there was a decrease. The use of Melio EW 348 and
UR 1715 resulted in a lower rubbing resistance value of nappa apper shoes leather
compared to SNL

Keywords: nappa upper shoes, top coating agent, leather paint rubbing resistance



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teknologi penyamakan kulit saat ini telah berkembang pesat seiring
dengan perkembangan zaman dengan menghasilkan berbagai jenis kulit jadi
(#eather). oleh sebab itu diperfukan peningkatan teknologi pengolahan kulit
untuk pengembangan industri perkulitan, sehingga dopat menghasilkan
produk kulit yang lebih beraneka ragam. bermutu, memiliki mlai ekonomis
yang tinggi, selalu mengikuti perkembangan mode (fashionabie), dan dapat
diterima baik oleh pasar lokal maupun internasional. Dumia favkion jugn
semakin berkembang sejalan dengan perkembangan teknelogl penyamakan
kulit. Berbagai jenis produk berbahan baku kulit semakin banyak diminati
dalam dunia fashion. Salah satu produk kulit yang memiliki trend
peninglkatan konsumsi nasional sdalah baglan atas sepatu (upper) berbahan
dasar kulit (Bohoney et of.; 2007).

Menurut Purnomo (201 7)., kulit bagian atas sepatu adalah kulit yang
dibuat dan kulit sapi, kerbao. atau domba dan kambing yvang setelah selesai
proses mosih memiliki grain yang wtuh. Kulit bagian atas sepatu mapma
merupakan kulit asli dari kulit sapi rajah asli {(fV grain) yong lemas, hasil
penyamakan dengan bahan penvamak krom stau kombinasi, umumnya
digunakan untuk bagian atas sepotu atau alas kaki (SNI 4901:2009).
Menurut Wiryodiningrat (2008), kulit bagian atas sepatu merupakan kulit

tersamak vang digunakan sebagai bahan untuk kulil bagian atas sepatu yang



memiliki sifat khusus serta berbeda dengan bahan kain atau sintetis. Sifat
tersebut meliputi: kualitss, kemuluran, struktur jarmpan, ketebalan, dan
warna serta selalu berbeda untuk beberapa jenis kulit.

PT. Sumber Setia Jayva Abadi (S5JA ) merupakan salah satu industri
kulit vang bergemk pada proses pembuatan berbagai artikel kulit seperti
Corrected  Grain, Patemt, Nubuck, Nouppa., Floater, Woterproof, dan
Washable, Bahan baku yang digunakan di PT. S5JA yaitu kulit sapi. PT.
55JA adalah salah satu perusahoan yang sebagian besar produksinya berupa
kulit bagian atas sepatu. Proses pengolahan kulit di PT. S81A dimulai pada
tahapan proses beam howse operation |BHO), tanning, pasca tanning, dan

Sinishing.

Proses finishing mercpakan tahapan akhir pada pengolahan atau
penvamakzn kulit vang menjadikan penampilan dan feisk leather lebih
menarik dan comfartable {Sah, 2013), Finishing bertujuan untuk melindungi
permukaan kulit terhadap kerusskan karena air, tanah. perlakuan mekanik dan
untuk memperbaiki sifat fisika seperti ketahanan gosok cat, ketahanan
terhadap cahaya, memberikan lapisan tipis/fifm pada permukaan kulit yang
cacat, don memodifikasi sifal-sifal permukaan (BASF, 2009} Periakuan
Simishing berbedo-beda tergantung tujuan dan permukszan kulit yang diolah.
Finishing kulit dilakukan dengan perfakuan fisik, pemberian bahan kimia atan
aplikasi larutan pada permukaan kulit dan dilanjutkan dengan perlakuan
mekanik seperti plaiting, embosying dan gle=zimg agar kulit sebagai hasil akhir

berpenampilan menarik dan berkualitas.



Menurut Sah (2013}, secara wmum finishing kulit terdini atas tiga
lapisan diantaranyn yaitu lapisan dasar (hase coat), lapisan tengah fmedivm
coat ), dan lapisan atas (top coar). Selain base coat dan medinm coat sifat fisik
kulit jadi juga ditentukan pada tahap pemberian lapisan fop coat. Formulasi
pemberian lapisan top coq: dapat menentukan penampilan. pegangan,
ketahanan terhadap kelunturan basah dan kenng, serta ketahanan terhadap
perlakuan panas (Wakaso, 2014). Selain itu lapisan top coat berfungsi untuk
meningkatkan ketahanan gosok dan memberikan efek kilap serta efek buram
{Sumami. et.al, 2013}

Kualitas pada finish leather dapat diketabui dengan melakukan
pengujian, baik pengujian fisis maupun pengujion organoleptis. Salah satu
pengujian yang perlu dilakukan pada fimish leather vaitu uji ketihanan gosok.
Ketahapan gosok eat kulit merupakan uji fisika untuk menentukan ketahanan
wama pads produk kulit. Sifst fisika tersebut sangat penting untuk
performance kualitas dan kepuasan konsumen. Maka uji gosok atau
kelunturan warna akan memiliki efek pada kenyamanan pakai dan kepuasan
konsumen terhadap suatu produk (Nilay er al, 20/4),

Pengujian ketnhanon gosok peda finish fecther untuk bahan baku
kulit atas sepatu perlu diperhatikan khususnya di PT. Sumber Setia Jaya
Abadi. Dikarenakan pengujizn ketahanan gosok merupakan salah satu
parameter penting yang berhubungan terhadap kualitas dan kulit jadi yang
dihasilkan. Berdasarkan uraian diatas. diketahui bshwa ketshanan pgosok

dapat dipengaruhi oleh bahan yang digunakan dalam proses finishing untuk



lapisan top coai. Menumut Pumomo (2018), fop coar merupakan lapisan
terakhir vang berfungsi untuk melindungi lapisan dibawahnya dari berbagai
bahan kimia dan pengaruh fisik seperti benturan, gosokan, panas, dingin, dan
lain-lain. Untak itu lapisan ini dirsncang menjadi lapisan yang paling keras
dibandingkan lapisan dibawahnya. Melio £ 348 dan UR 1715 meropakan
tap coaring agent yang digunakan pada lapisan top cooi di PT. Sumber Setin
Jayn Abadi.

Berdasarkan syarat mutu kulit rappa wpper shoes, pada ketahanan
gosok cal kering sesuai dengan SNI 0234-2009 minimum 5/5, sedangkan
pada ketahanan gosok cat basah minimum 4/5, PT. Sumber Setia Jaya Abadi
belum mengetahui untuk hasil pengujian gosok cat tersebut. Oleh karena itu,
tugas akhir ini berusaha untuk mengetahui pengaruh dan perggunaan bahan
top caal berupa Melia EW yang berbasis mitroselulosa 348 dan UR 1715 vang
berbasis pofyurethare terhadap ketahanan gosok kulit bagian atas sepatu di
PT. Sumber Setia Jaya Abadi.

B. Permasalahan
Permasalahan yang terjadi i PT. Sumber Setin Jaya Abadi
diantaranya vaitu sebagai benkut :
|. Faktor apa sajn yang dapat mempengaruhi ketahanan gosok fimish

leather bagian atas sepatu nappa 7

b

Bagaimana pengaruh penggunaan bahan top coar pada proses finishing
terhadap ketahanan gosok kulit artikel kulit bagian atas sepatu 7
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Bagaimana hasil yang diperoleh dari penggunaan bahan e coai Melie

Ew 348 dan UR 1715 terhadap ketahanan gosok kulit artikel bagian atas

sepatu 7

C. Tujuan

L.

b

Adapun tujuzn dan penelitian tugas akhir vaitu sebagm benkut -
Mengidentifikasi faktor — faktor yang dapat mempengaruhi ketahanan
gosok finish leather artikel moppe bagian atas sepatu.

Mengetahui pengaruh penggunaan bahan rop coat pada proses finishing
terhadap ketahanan gosok kulit artikel nappa bagian atas sepatu.
Mengetahui hasil yang diperoleh dan penggunaan bahan rep coat Melic
EW 348 dan UR 1715 terhadap ketahanan posok kulit artikel nappa

bagian atas sepatu.

. Manfaat

pet

Adapun manfaat dari penelitian tugns akhir yaitu sebagai berikut :

. Menambah wawasan dan pengetahvan terhadap peserta magang tentang

penggunaan bahan top coar pada proses finishing terhadap ketahanan
gosok kulit artikel bagian atas sepatu .

Menambah informasi dan referensi yang dapal digunakan oleh
perguruan tinggi khususnya Politeknik ATK Yogyakarta mengenai
pengaruh penggunaan bahan fap cont pada proses finishing terhadap

ketahanan gosok kulit artikel bagian atas sepatu.



3. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi perusahaan mengenai
penggunzaan bahan top coat pada proses finishing terhadap ketahanan
gosok kulit artikel bagian atas sepatu.

4. Memberikon informasi  khususnya tentang ilmu finishing  untuk
masyarakat dan dapal digunokan sebagai sumber materi pada proses

pembelajaran khusesnyva industri penyamakan.



BABIT
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kulit Nappa Upper Shoes

Menunut Anggrami (2019}, kulit upper nappa adalah kuolit yang
terbuat dan kulit sapi. kerbau, kambing, bahkan domba vang masih secara
utulh memiliki grain. Kulit jenis ini sering disebut “mappa™ (istilah
lapangan), dan pada umumnya digunakan sebagai sepatu officer atau casual.

Pada SNI4901:2009 pappa upper leather merupakan kulit ash dar
kulit sapi rajah asli {full grain) yang lemas, hasil penyamakan dengan bahan
penyamak krom atnn kombinasi, umumnya digunakan untuk bagian atas
sepatu atav alas kaki,

Menurut Tuck { 1981), kulit bagian atas sepatu umumnya terbunt dari
kulit sapi. kulit bagian atas sepatu ini merupakan unsur utama dalam
pembustan sepatu.  batk itu  kesesuaian denpan  desain  maupun
penggunaanaya. Sifat-sifst yang dimiliki kulit bagian atas sepatu antara
laim: ketebalun, wamna, struktur jenngan, dan unuk setiop jenis kulit
memiliki sifat yang berbeda pula.

Menurut Wiryodiningrat (2008), wpper leather menpakan kulit
tersamak yang digunakan sebagai bahan untuk bagian atns sepatu yang
memiliki sifat khusus serta berbeda dengan bahan kain atau sintetis. Sifat
tersebut meliputi: kualitss, kemuluran, struktur jaringan, ketebalan, dan

warna serta selalu berbeda untuk beberapa jenis kulit.



Syarat mutu kulit nappa wpper shoes dalam SNI nomer 0234-2009
dapat dilihat pada Tabel 1:

Tabel 1. SNI 0234-200% Kulit Baman Atas Sepatu-Kulit Boks

No. | Jenis ujl | Satuan | Svarat muiu
|. Organoleptis
L1 Warna 5 Rata
1.2 Kelepasan nerf - Tidak lepas
.3 | Elashsitas = Elastis
2. Fisis
2.1 Tebal Mm Minimum o,%
2.2 | Kekuatan sobek Koem | Minimum 30
2.3 | Penyamakan penyusutan (&) - Masak maksimum [{
24 | Ketahanan gosck cat tutup
- Kering - Tidak luntur, grey
- Basah - scale nilai min. 575

Sedikit luntur, grey
scale mlin min. 45

2.5 | Ketahanan retak - Merf don cat  tutup
tidak retak
26 | Kekuatan letup Psi Minimum 600
27 | Penyerapan air (%)
A 2 jam = Makzimum B0
B. 24 jam £ Maksimum [0
28 | Kekuatan Tank Kgiem® | Minimum 225
2.9 | Kemuluran (%) - Maksimum 70
210 | Ketahanan benghkuk (20.000 - Nerf dan cat tidak retak

kali benekukan)

B. Finishing
Finishing merupakan proses kimia dan mekanis terakhir dan kulit
sebelum dijadikan produk akhir (sepatu. tas. dompet. pakaian, dan lain-
lain). Kulit setelah proses penvamakan, refarring, peminyakan, pewarnaan,
dan pengeringan umumnya akan melewati tahapan vang disebut fimishing
meskipun dilakukan dengan sangatl sederhana. Finishing bertujuan untuk

meningkatkan tampilan kulit supaya menambah nilai daya tarik dan daya



Jual yang berfungsi memperbaiki cacat yang ada baik yvang disebabkan cleh
cacat alami. cacat akibal penyimpanan (luka. bekas penyakit, serangga dIl)
maupun cacat selama proses berlangsung. Seperti warna dasar yang tidak
rats, luntur, tidak maiching dengan sampel yang dimginkan. Oleh karena
i, diperlukan perbatkan dan penvempumaan untuk mengatasi
permasalaban yang ada supaya kulit yang dihasilkan sesuai dengan yang
dinginkan. Fimiching juga dilokokan untuk fujuan tertentu, seperti
memberikan tampilan, corak, pegangan permukaan (rowch!feelhandfe)
yang berbeda, lebih lembut, licin, kasar, berminyak (o, wan), sifky,
wamna kontras, brilliant, pull-up, antic, twe fome; dan lain-lain, Harus
menonjolkan dan mempertahankan sifat natural (alami) kolitnya. (Pumomao,
2016).

Supaya lapisan kulit dapal menyatu pads permukaan kulit serta
memenuhi syarat den standar teknis vang ditetapkan, pada umumnya dalam
metodn fimishing dilakukan beberapa tahop pelapisan, - Setiap tahapan
pelapisan memiliki maksud dan tujuan yang berbeda namun masih berkaitan
satu sama lain. Secarn umum, ada tiga lapisan dalam tahapan fimishing kulit,
yaitu:
|. Lapisan Base Coat

Lapisan yang mendasari seluruh lapisan cat dan bertanggung
jawab sebagai perekat antara cat dan kulit. Lapisan dasar harus
mempuryal kerekatan yang kuat dengan permukaan kulit. Lapisan ini

disebut lapisan dasar.
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2. Lapisan Pigment Coat { Medium coat)

Lapisan yang bersda di atas lapisan base coat sebagai lapisan
yang mengandung atay membawa wama baik pigment aton dves.
lapisan ini bertanggung jawab terhadap ketaharan gosok cat baik basah
maupun kering. Lapisan ini disebut lapisan wama.

3. Lopisan Top Coat

Lapisan yang berada paling atas dan merupakan lapisan yang
paling keras karena harus mempunyai ketahaman terhedap gosokan,
benturan, benda tnjam. bahan kimia, panas, dingin, dan lain-lain. Keliga
lapisan tersebut harus dapat menyatu dan berinteraksi dengan baik
sehingga tidak terpisah satu sama fain. Lapisan ini disebut juga lapisan
luar { Purnomao, 20167,

Menurut Sharphouse { |989), fop coet merupakan lapisan yang
terakhir yang bertujuan untuk melindung lapisan dibawahnya dan
berbagai bahan kimia dan pengaruh fisik seperti benturan. gosokan,
panas, dingin, dan lain-lain. Oleh karena itu, lapisan imi dirancang
menjadi lapisan yang paling keras daripada lapisan dibowahnya.

C. Top Coating Agent
Lapisan sop com dikelompokkan menjadi lapisan yang berbasis
pelarut air (water basey) dan lacquer. Lapisan yang berbasis non waser
hases umumnya menggunakan pelarut organic atau biasa disebut facguer,

Tipe locguer mempunyai ketohanan pakal dan durabilitas lebih baik
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doripada  water bfaves, namun  kurang rtamah  lingkungan  karena

menghasilkan Velarife Ovganic Compound (VOC).

l. Tipe Lacquer

Secara umum, bahan utama top coat tipe fecguer merupakan

salah satu atau campuran dari kemponen kimia di bawah ini:

i)

b)

cl

Nitroseiutore

Nitroselulose merupakan bahan yang sangal umum
digunakan dan banyak dikenal karema mudah penanganannya dan
sangat bervarinsi. Dapat digunakan hampir di semua jenis kulit baik
bagian atas sepatu, garment, atau sarung tangan. Top coad dirancang
dengan sejumlah bahan tambahan vang bervariasi untok mengontrol
feel, scotch tape release, dan ketahanan gosok basah kering
Vinwl

Dibandingkan dengan  nitrosefilose  lacguer, maka
finishing vang menggunakan vinyl mempunyai fleksibilitas vang
lebth superior dan mempunyai ketahanan pecah dingin yang lebih
baik. Namun, top coar menggurakan viny! mempunyai kekurangan
pada ketahanan pakai. Fimd digunakan untuk menggantikan
mitrasefulose apabila dilnginkan fleksibelitas vang lebih baik seperti
pada kulit otomotif ntaw frmiture.
Cellilose Asetar Butirar (CAB)

CAB korang dikenal dibandingkan denpgan mitrosefulore.

CAB mempunyai sifal yang hampir sama dengan nitroselulose,



d)

&)
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hanya saja CAB mempunyai kelebihan yaitu tidak menguning saat
di wegimg otau dipakai dalam jungks waktu yang lama. CAB
umumnyz digunakan untuk kulit berwama putih.
Urethane prepolimer

Urethane prepolimer dapat langsung digunakan dan
mengandung material dengan berat molekul yang rendsh dan
dilakukan pada viskositas yang rendah. Umumnya mudah dilakukan
dengan menggunokan spray, memilikl kandungan bahan aktif
maksimal 20% dan pada sant pengeringan okan terbentuk polimer
crossed fingher dengan berat molekul tinggi, akibatnya lapisan ini
sangat eepal mengering apabila dibandingkan dengan nitrosefulose.
Palvirethane

Polvurethane (PU) memiliki vanasi atau jenis yang
beragam dan lapisan vang sangat lunak hingga keras. Oleh sebab
ifu, di mosa yong akan dstang banvak  perusahaan  yang
berkonsentrasi mengembangkan bahan ini karena banyak memiliki
keuntungan. antara lain: penetrasi yang baik. sifat adhesinya sangat
baik, tidak menyebabkan kelebihan muaton dipermmskaan, lapisan
film vang terbentuk mempunyai ketahanan fisik. dan memiliki
chemis yang sangat baik. PU juga dapat menghasilkan lspisan vang
buram dan sangat mengkilap {Punomao, 2017).

Menurut Sarkar {1991 ), pohvrrethane finishing merupakan

bentuk polimerisasi dari komponen polyster, polvether, dan pofvol.
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PU memiliki variasi vang dapat larut dalam air maupun sedveni.
Peningkatan variasi PU yang larut dalam air dalam proses finishing
memiliki penetrasi yang bagus, bagus digunakan sebagai adhesion,
memiliki hasil yvang natural, dan ketahanan lapisan yang bagus.
Reaktif polvurethane

Reaktif  pohwrethane  merupakan  coating  yang
mengandung cressed linghker ogend, zat yang berfungsi untuk
membentuk ikatan silang dengan polywrethane sehingga terbentuk
jaringon baru. Bahan yang umumnya digunakan sebagal crossed
lingker pelwrethane adalah prepolimer isecvanad. Produk ini
membentuk  ikatan  silang  pada  dispersi binder dan akan
meningkatkan ketahanan terhadap pembasahan.

Di bawsh ini merupakan gambaron beberapa resin yvang
digunakan sebagai rap coar, dan karaktenstik resin nonmodifikast

dapat dilikat pada Tabel 2.

Tabel 2. Macam - macam top coaiing agent

Nitraselulose | CAB Fin! rU

Berat molekul | Low-high Low-high | Low- Laovw-
high high

Kuat Tarik Tinggi Moderat | Tinggi Mod-

tinggi

Kemuluran Rendah Moderat | Low- Tinggi
mod

Ketahanan Rendah Ekselen | Sangat Ekselen

fadle baik

Fleksibihitas Rendah Sedang Baik Ekselen

Ketahanan Baik Sedang Baik Baik

abrasi

Kompatibilitas | Ekselen Baik Sedang | Baik
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Plaieability Ekselen Baik Sangat Sangat
bak bk

(Sumber: Purnomao, 2016)
Tipe Water Bases

a) Protemn

Protein larut air apabila pH larutan pada suasana basa (=7).
sehingga dalam pengpunoannya senng ditambahkan ammonia
khususnya apabila yvang digunakan dalam bentuk powder, Mamun
kini umumnys protein diperdagangkan dalam bentuk cair dan
tinggal pakai. Bahan ini digunakan apabila pada akhir proses
fimislhime melewati mesin glazing, polivh, ataw burwishing. Bahan ini
menggunakan pengikat dalam penggunaanmys agar bersifm
witterproaf, umumnya menggunakan formalin stau ghtaraldehide
( 10%) yang disemprotkan pada permukasn. Namun, perlu diingat
bahwa bahan ini termasuk dalam golongan texic sehingga di
beberapa negara dilarang penggunasnmya.

b Waterborne derylic’

Polimer akrilik dalam bentuk emulsi O/'W vang dirancang
khissus untuk fop coating sehingga lapisan yang terbentuk akan lebih
keras dibandingkan dengan akrilik binder yvang dipunakan untuk
base coat. Polimer akrilik memiliki berbagai keuntungan, antar
lain: mudah membentuk formulasinya. aplikasi sprayvnya lebih
mudah, kemampusn mengeringnya baik. dan adhesinya sangat baik.
Disamping itu lapizan yang dihasilkan umumnya memiliki sifat:

ketahanan gosok baik. tidak menguning, tidak mengalami Meeding
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dengan wama organik. mudah untuk membentuk campuran yang
homogen dengan spirii seluble dves, dan bahan pembantu lant air.
Polimer akrilik penggunaannya sangat luas dan baik untuk
grain, corrected grain, furniture, dan garment, khususnya untuk
warna transparan.
c)  lLacguer Enlsions
Lacquer emulsion atan warer missiffe adalah rop coat yang
dapat larut dergan batk dengan pelarut organik maupun air. Dalam
komponen foc emufsion umumnya mengandung sabun  dan
plastisizer sehingga dapat membentuk emulsi dengan baik warer-in-
oil afau off-in-water. Untuk hasil stabilitas yong maksimal, sangnt
penting untuk mengatur penguapan secara perlahan hingga meditm,
untuk ity umumnya ditambahkan eemodiffed resin ke dalam
campuranmya {Punomo, 2016).
D. Ketahanan Gosok Cat Kullt
Ketahanan gosok cat kulit merapakan uji fisika untuk menentukan
ketahanan warns pads produk kulit. Sifat fisika tersebut sangat penting
untuk perfirmance kualitas dan kepuasan konsumen. Maka uji gosok atau
kelunturan warnas akan memiliki efek pada kenyamanan pakai dan kepuasan
konsumen terhadap suatu produk (Nilay et of., 2014).
Sifat terhadap gosok dipengaruhi oleh jenis cat dasar. bahan
pembantu pengecatan, proses penvamakan ulang, dan perminyakan

(Detmar dan Fritz, 1990). Lapisan atas atau tap coat memiliki tujuan untuk
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meningkatkan ketahanan posok dan memberikan efek kilap pada kulit
{Sumarmi dkk., 2013).

Menurut Lanxees (201 1}, coating merupakan tahapan penting pada
proses fimishing kulit yang berfungsi untuk melindungi permukazan kulit dari
pengaruh luar. Setelah melewati tahapan coarimg. kulit akan disempurnakan
melalui proses platting dengan memberikan tekanan vang sebelumnya
sudah dimtur snhu dan waktunya. Proses platting membantu meratakan
lapisan kulit sehingga lapisan menjadi kompak dan permanen, dan secara
umum kefahanan tethadap wama akan meningkat, sehingga dengan
perlakuan gosokan menggunakan Kain basah atau kering, wama tidak akan

luntur (Kasmudjiastuti, 2014),
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METODE KARYA AKHIR
A, Waktu dan Lokasi

Kegiatan magang kerja di loksanakan di waktu dan tempat sebagai

berikut :
Tempat : PT. Sumber Setia Jaya Abadi
Alamat : Jalan Brantas, Kec. Kademangan, Kota Probolinggo, Jawa
Tinmur
Waktu : 7 Februari 2022 — 15 April 2022
B. Materd

Matern yvang digunakan dan diamati dalam melakukan proses
finishing kulit artikel nappa upper shoes disntaranya yaitu bahan baku,
bahan kimia, alat dan mesin yang digunskan diantaranya yaitu sebagai
berikut :
|. Bahan baku

Bahan baku yang digunakan vaitu kulit sapi erws | side yang

dibagi menjadi 2 perfakuan.

!‘4

Bahan kimia

Bahan kimia vang digunakan pada proses fimishing kulit sapi
artikel nappa wpper shoes di PT. Sumber Setia Jaya Abadi adalah
sehagai berikut:
A Adr

Produsen : Lokal

7
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Bentuk : Cairan jemih, tidak berbaw, dan tidak berwamna
Fungsi : Sebagai pelarut atau mengencerkan bahan yang
digunakan
b, Pigment
Proddusen -
Benuk : Liquid, kental. pekat
Fungsi : Memberikan wama, digunakan untuk base coar dan

mredinm oot

¢. Filler MP

Produsen -
Bentuk : Pasta berwarna abu-abu terang
Fungsi : Sebagai filler yang memberkan efek s (tidak
kilap)
d. LG20
Produsen -
Bentuk : Ligmd, encer, pelat
Fungsi : Kombinasi antara eervfic dan ffler untuk binder
bawah
e, Acriton ASBS
Produsen -
Bentuk : Liquid, kental, putih pekat
Fungsi :Jemis acrvlic compound yang digunakan untuk

campuran gigmernt



£ Melio EW 348
Produsen
Bentuk
Fungsi

g. URITIS
Produsen
Bentuk
Fungsi

3. Alat dan Mesin

a. Spravzun

Fungsi

Produk

Fungsi
Prodduk
c. Pengaduk

Fungsi

Produk
d. Meja spray
Fungsi

Produk

19

: Cairan berwarna putih dan berbau agak menvengat

: Sebagai top conting agent berbasis nitroselulosa

: Cairan berwama putih dan tidak berban

: Sebagal topr coating agemt berbasis polvurethane

: menyemprotkan bahan kimia ke permukaan kulit

secara manual

: Japang

: sebagsl wadah untuk menampung bahan kimia

: lokal

: sebagai alat pembantu untuk melarutkan bahan

kimia

: lokal

: sehagal tempat meletakan kulit saat di spray

: lokal
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e, Mesin buffing

Fungsi : proses pengampelasan untuk menvamarkan defek
pada kulit
Produk : Jepang

£ Mesin roll coar
Fungsi : melapisi kulit dengan pigment
Produk : China

2. Moesin spray
Fungsi : melapisi kulit dengan pigmen
Produk : China

k. Mesin rotononik
Fungsi : meratakan kulit
Produk = Italia

L Mesin staking

Fungsi : melemaskan kulit
Produk : China
C. Metode

|. Pengambilan data
Metode ini bertujuan untuk mencari tinjausn pustoka yang
berhubungan dengan objek yang dismati. Metode yang dilakukan
berupa:



i1

a. Praktek Kerja Langsung
Praktek kera langsung yaitu dengan melaksanakan praktek
kerja dan terjun langsung dalam kegiatan dan proses yung ada di PT.
Sumber Setia Jaya Abadi, Kota Probolinggo, Jawa Timur,
h. Metode Observasi
Metode ini bertujuan untuk mengumpulkan data vang
dilakukan dengan eara mengamati seluruh kegiaton dan objek yang
berkaitan dengan proses finishing di PT. Sumber Setia Jaya Abadi,
Kota Probolinggo. Jawa Timur.
c. Metode fnteriew
Melode inferview yaitu metode yang dilakukan dengan
mengadakan wawancarm secara langsung  dengan staff ataw
karyawan di PT. Sumber Setia Jaya Abadi. Kota Probolinggo, Jawa
Timur.
d. Studi Pustaka
Metode studi pustaka ini bertujuan untuk meneari tinjauan
pustaka atau dasar teon yang berhubungan dengan obyek yang nkan
diamati untuk tema tugas akhir dan [iteratur yang berkaitan.
2. Jemis Data yang Diambil
a. Pengambilan Data Primer
Data primer adalah data adalah vang diperoleh secara
langsung dan sumber yang ada di perusahzan seperti melalui metode

observasi, interview, dan prakiek kerja langsung.
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b. Pengambilan Data Sekunder
Data  sekunder adalah data vang digunakan untuk
memperkual pembahasan dari data primer yang diperoleh dan studi
pustaka. Data yang diperoleh umumnya berupa literatur yang dibuat
oleh pihak lain sebagai pembanding.
3. Teknologi Proses
Teknologi proses yong digunakan penulis dalam penyusunan
tugas akhir ini yaity dengan melskukan triad untuk mengetabui hasil
ketalianan uji gosok cat basah dan Kering pada finish leather artikel
nappa upper shoes dengan menggunakan bahan top coating ageni antam
Melio EW 348 dan UR 1715, Adapun teknologi proses pada penulisan
karya akhir ini meliputi skema alur proses finishing pada artikel nappa
upper shees di PT. Sumber Setis Jaya Abadi. formulasi vang digunakan
pada proses fimishing pada artikel nappa upper shoes, dan tahapan
pengujian yang dupat dilihat sebagai berikut :
a. Skema Alur Proses Kulit Artikel Nuppa Upper Shoes
Skema alur proses merupakan tahopan proses finiching

yang digunakan pada artikel nappa upper shoes di PT. Sumber Setia

Jaya Abadi dapat dilihat pada gambar 1:
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Gambar |. Skema proses finishing kulit rappa upper shoes
(Sumber: PT. S5JA, 2022)

b. Formulasi Proses Finishing
Berdasarkan duata dan pengamatan sast melakukan
kematan magang industri di PT. Sumber Setia Jaya Abadi dalam
tahapan proses finishing kulit artikel noppa upper shoes. Adapun

formulasi yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.
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Taobel 3. Formulasa Proses Finishing Kulit Nappa Unper Shoes

No Bahan Kimia Formulasi { gram)
Binder Base Top Coui Top Couat
el Cont Perlakuan | | Perlakuan 2

| Alr (s () S0

2 Pigment 50 [ 50

3 | LG20 2(H)

4 | Acribon ASBE 550

5 | Filler MP ]

6 | Melio EW 348 500

7 | HUR 1715 500

Tumlah 030 |00 (L] (L]

(Sumber : PT. Sumber Setia Jaya Abadi)

:. Metode Pengujian

Setelah dilekukan friaf percobzan kulit pads proses
Sinishing di PT. Sumber Setia Jaya Abadi. selanjuinya ditakukan
pengujian. Pengujian yang dilakukan oleh penulis  yaitu
pengujian secara fisis berupa uji ketnhanan gosok cat. Menurut
Anggraini (2021}, pengujian fisis kulit adalah proses pengujian
dengan menggunakan alat yang sesuai dengan standar, sehingga
hasil penilalannya terukur dan objekuf. Pada pengujian
ketahanan gosok cat secara fisis dilakukan dengan menggunakan
pesawal crock meter umtuk mengetahui hasil dan kualitas dari
Sinish feather dengan penggunasn bahan top coatime agens vang
berbeda vaitu pada perlakuan | mengmunakan Melio £ 348
sedangkan pada perlakuan 2 menggunakan UR 1715, Pengujian

ketahanan gosok cat dilskukan dengan menggunakan kamn
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kering don kain basah. Adapun bahan, alat. dan cara kerja pada

pengujian ketahanan posok adalah sebagar berikut:

1.

Bahan

o) Sampel kulit (22%3cm?) sebanyak 4 lembar

b)  Kain katun (3=3em®) sebanyak 4 lembar

el Aguodes

Alat

a) - Penggaris

b} Crockmeter

¢}  Grev scale

Cara kerja

4) Sampel dipasang ke pesawat crockmeter sebanyak 4
lembar (2 lembar untuk uji ketahanan gosok kering, 2
lembar untuk uji ketahanan gosok basah).

by Pada ujung alat dipasang kain katun sebanyak 4 lembar
(2 lembar kering, 2 lembar sudah dibasahi dengan
aeguades).

¢} Crockmeter dihidupkan, diatur penggosokan 10 kali
dengan waktu 10 detik.

d) Jika sudah eokup, matikan mesin, lalu angkat kulit dan
lepaskan kain katun.

e} Pemenksaan kelunturan dengan mencocokkan noda

pada kain dengan grevscale.
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